BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan temuan tentang pengaruh tingkat upah, harga barang modal
dan tingkat output terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dodol
kentang di Desa Lubuk Nagodang Kecamatan Siulak dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1 Secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel
tingkat upah (X1) dan variabel tingkat output (X3) terhadap penyerapan tenaga
kerja pada industri kecil dodol kentang di Desa Lubuk Nagodang Kecamatan
Siulak, ini dibuktikan dengan t hitung > t tabel dan sig < 0,5. Sedangkan
terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara variabel harga barang
modal (X2) terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dodol kentang
di Desa Lubuk Nagodang Kecamatan Siulak, ini dibuktikan dengan -t hitung <
-t tabel (-2,831 < -2,02269) dan sig 0,007 < 0,5 maka Ho ditolak dan H:
diterima. Secara simultan F hitung > F tabel (642,338 > 3,24) dan signifikansi
(0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya tingkat upah, harga
barang modal dan tingkat output berpengaruh signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja pada industri kecil dodol kentang di Desa Lubuk Nagodang
Kecamatan Siulak secara simultan.

2. Besar pengaruh tingkat upah, harga barang modal dan tingkat output pada
industri kecil dodol kentang di Desa Lubuk Nagodang Kecamatan Siulak

adalah sebesar 98,0% dan sisanya yaitu 2,0% (100% - 98,0%) dapat dijelaskan
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oleh faktor-faktor penyebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Secara parsial besarnya pengaruh tingkat upah (X1) secara parsial terhadap

penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dodol kentang di Desa Lubuk

Nagodang Kecamatan Siulak adalah 96,82%. Besarnya pengaruh harga barang

modal (X2) secara parsial terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil

dodol kentang di Desa Lubuk Nagodang Kecamatan Siulak adalah -6,64%.

Besarnya pengaruh tingkat output (X2) secara parsial terhadap penyerapan

tenaga kerja pada industri kecil dodol kentang di Desa Lubuk Nagodang

Kecamatan Siulak adalah 7,82%.

5.2. Saran

Dari kesimpulan hasil penelitian dapat diajukan beberapan saran sebagai
berikut :
1. Bagi Pemerintah Daerah

a Dalam hal permodalan, pemerintah bisa memberikan bantuan pinjaman
kepada para pengusaha, misalnya dalam bentuk koperasi simpan pinjam
atau sejenisnya.

b. Dalam hal pemasaran, pemerintah lebih banyak mengikutsertakan hasil-
hasil produksi di even-even nasional atau bazar-bazar yang bertaraf
nasional agar produk dodol kentang lebih dikenal masyarakat luas.

2. Bagi Pengusaha

Pengusaha dodol kentang dapat membentuk suatu wadah kerjasama antar

pengusaha agar dapat berdiskusi tentang strategi pemasaran dodol kentang

dipasaran dan hal lain yang berhubungan dengan usaha dodol kentang. Selain



itu, wadah kerjasama juga bisa berfungsi sebagai
penguat industri dodol kentang di Kabupaten Kerinci
agar dapat bersaing dengan industri sejenis di daerah

lain.
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